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ABSTRAK
Toleransi merupakan sikap saling menghargai dengan beragam perbedaan. Toleransi
merupakan sikap positif untuk menjaga kerukunan dan sebagai satu upaya pencegahan konflik.
Oleh karena itu, penanaman toleransi harus dilakukan sejak dini pada siswa. Lembaga
pendidikan memiliki peluang strategis untuk menanaman toleransi pada siswa. Namun
demikian seiring dengan perkembangan zaman, sikap intoleran masih sering terjadi, seperti
perkelaihan, permusuhan, pembunuhan antar siswa. Maka dari itu penanaman toleransi pada
siswa adalah sebuah keniscayaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
kegiatan penanaman toleransi di Pondok Pesantren Putri Al-Iman Ponorogo Jawa Timur yang
memiliki santri yang berasal dari duapuluh tiga suku Indonesia. Metode yang diguanakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan ethnographic
research, dimana peneliti hadir langsung ke lokasi lapangan untuk menggali data dengan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalis data
adalah domain analysis, taxonomic analysis, componential analysis, dan thema analysis.
Dengan teknik analisis ini, peneliti menemukan enam sikap tolerasi yang ditanamkan kepada
siswa, yaitu teleransi beragama, teleransi berfikir, teleransi berpolitik, toleransi etnis, toleransi
bermasyarakat dan toleransi kemanusianan.
Kata kunci: Toleransi Beragama, Toleransi Berfikir, Toleransi Berpolitik, Toleransi
Etnis, Toleransi Bermasyarakat Dan Toleransi Kemanusianan
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